'harkutnt. pada
itas domestik. “Da-

aspirasi perempuan lewat kepe-
mimpinandigarda depan sebagai
penangungjawab divisi atau
seksi,” katanya.

Divisi Sastra FKY XIII me-
nyatukan dua kegiatan, yaitu
Sastra Indonesiadan SastraJawa
yangdalam FKY sebelumnya ber-
dirisendiri-sendin. “Cakupan sas-
tra cukup luas, terlebih dengan
merger Sastra Jawa dan Indone-
siaakhimyadipilih aktivitas yang
representatif untuk dapat me-
ngakomodasi berbagai aspirasi
berkoridor sastra,” tutur alum-
nus Sastra Indonesia USD itu.

Diagendakan dua kegiatan
yang mewakili Sastra Indonesia
dan SastraJawa, meliputiempat
sub kegiatan yang berlangsung
selama dua hari. Gelaran event

hari pertama Macapatan dari

EomunitasJumat Wage, 21 Juni
Hari kedua, 3Julidigelar Dhskusi
Sastra Perempuan, Pembacaan
Cerpen dan Peluncuran Buku.

Dalam diskusi dihadirkan
tiga pembicara, Prof Dr Suminta
Sayuti(UNY) mengupas tentang
KarvaSastrayang Berpthak pada
Perempuan dalam Konstruksi
Fenomena Sosial, Danu Priyo
Prabowo tentang Kritik Sastra
Jawa dan Ratna Indraswari
Ibrahim (penyair Malang) yang
mewakili kalangan seniman
perempuan.

Sedangkan Peluncuran Bu-
ku sebagai wadah bagi penulis-
penulis muda vang berperspek-
tif perempuan. Ditampung cer-
pendan puisiuntuk Sastra Indo-
nesia dan kritik sastra Jawa
untuk SastraJawa. Rencananya

Catatan Menjelang Festival Kesenian Yogyakarta XIII (3)

ana Gender pun Diangkat

akan dirangkum dalam antolog
bertajuk Filantrop: {Cinta Kasih
Kedermawanan, Cinta kepado
Sesama) yang akan diluncurkan
di hari kedua.

“Antologi itu nanti dicetak
200 eksemplar dan dibagikan
gratis pada para seniman. Jika
masyarakat lain butuh, dikena
biaya ganti ongkos cetak. FKY
kan nonprofit, Divisi Sastra juga
tidak akan mengkomersialkan
aktivitasnya,” lanjutnya

Ditambahkan, Divisi Sastra
saat inl masih menerima karva-
karva dengan syarat bertema
perempuan, bersifat aktual dan
bergaya futunstik. Untuk Sas-
tra Indonesia disvaratkan usia
penulis nnks:mdl 31 tahun,
sedangkan yntuk Sastra Jawa
usiatid akd:?ﬂ. asi.(erll)
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